ANALISIS DAMPAK
PEMBANGUNAN ISU
LINGKUNGAN




Latar Belakang

m Pembangunan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia
melalui berbagai sektor, seperti infrastruktur, industri, dan perumahan. Namun,
seiring dengan pesatnya laju pembangunan, muncul berbagai permasalahan
lingkungan yang signifikan. Aktivitas pembangunan sering kali menyebabkan
perubahan besar pada lingkungan, seperti pencemaran udara dan air, deforestasi,
hilangnya keanekaragaman hayati, serta kerusakan ekosistem yang mendukung
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya .

m Dilndonesia, permasalahan lingkungan akibat pembangunan menjadi perhatian
serius, mengingat dampaknya yang luas terhadap kualitas hidup masyarakat.
Pencemaran lingkungan, penurunan kualitas udara, dan kerusakan ekosistem
sering kali menjadi konsekuensi dari aktivitas pembangunan yang tidak
mempertimbangkan aspek lingkungan secara menyeluruh




Latar Belakang

m Untuk itu, diperlukan suatu pendekatan yang sistematis dan terencana dalam
setiap kegiatan pembangunan guna meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) menjadi instrumen
penting dalam proses perencanaan pembangunan, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menilai, dan merencanakan langkah-langkah pengelolaan serta
pemantauan dampak lingkungan dari suatu rencana usaha atau kegiatan .

m Dengan latar belakang tersebut, analisis dampak pembangunan terhadap
lingkungan menjadi krusial untuk memastikan bahwa pembangunan yang dilakukan
tidak hanya mengutamakan aspek ekonomi, tetapi juga memperhatikan kelestarian
lingkungan hidup demi kesejahteraan generasi sekarang dan mendatang.




Rumusan Masalah

m Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja dampak lingkungan yang ditimbulkan akibat kegiatan pembangunan di
kawasan yang diteliti?

2. Bagaimana tingkat keparahan dampak negatif terhadap lingkungan hidup yang
diakibatkan oleh pembangunan tersebut?

3. Apa saja upaya mitigasi yang telah dilakukan untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan?

4. Bagaimana efektivitas pelaksanaan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL) dalam mengantisipasi dan mengelola dampak lingkungan dari
kegiatan pembangunan?



Tujuan

m Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi dampak lingkungan yang ditimbulkan akibat kegiatan pembangunan di
kawasan yang diteliti, baik dampak positif maupun negatif.

2. Menganalisis tingkat keparahan dampak lingkungan yang terjadi pada berbagai tahap
pembangunan, mulai dari perencanaan hingga operasional.

3. Menilai efektivitas pelaksanaan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) dalam
mengantisipasi dan mengelola dampak lingkungan dari kegiatan pembangunan.

4. Menyusun rekomendasi strategis untuk pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang
lebih efektif, guna mendukung pembangunan berkelanjutan di kawasan tersebut.



Pembahasan

1. Dampak Pembangunan Infrastruktur terhadap LingkunganPembangunan infrastruktur, seperti
jalan tol, bandara, dan pelabuhan, sering kali mengakibatkan perubahan besar pada lingkungan
alam. Contohnya, pembangunan jalan tol Semarang-Batang yang memerlukan konversi lahan
hutan seluas 64 hektar, berpotensi mengganggu tata air tanah dan meningkatkan risiko krisis air
akibat rusaknya fungsi resapan air hutan .Selain itu, proyek infrastruktur juga dapat menyebabkan
erosi dan pencemaran lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Pembangunan jalan berkualitas

rendah dapat memperburuk erosi dan pencemaran air sungai, yang pada gilirannya merusak
ekosistem perairan .

2. Dampak Pembangunan Kawasan Industri terhadap LingkunganPendirian kawasan industri
dapat membawa dampak positif dan negatif. Dampak negatif meliputi polusi udara dan air, serta
perubahan sosial ekonomi masyarakat sekitar. Namun, dampak positifnya antara lain peningkatan
perekonomian lokal dan penyediaan lapangan kerja. Sebagai contoh, pengembangan Kawasan
Industri Kariangau di Balikpapan telah menyebabkan penurunan luas mangrove seluas 730

hektar, yang berpotensi mengurangi kemampuan ekosistem dalam menyerap karbon dan
melindungi garis pantai .



Pembahasan

3. Dampak Pembangunan Berkelanjutan terhadap LingkunganPembangunan berkelanjutan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup tanpa merusak lingkungan. Namun,
implementasinya sering kali menghadapi tantangan. Di Kawasan Industri Clkarang,
meskipun terdapat upaya untuk menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan, dampak
nega(’juf seperti pencemaran udara, limbah industri, dan penurunan kualitas tanah masih
terjadi .

Selain itu, pembangunan berkelanjutan juga menghadapi tantangan dalam hal pemenuhan
kebutuhan akan keamanan lingkungan. Pengeksploitasi yang tinggi terhadap sumber daya
alam dan pengabaian aspek-aspek lingkungan hidup dapat menghambat tercapainya
pembangunan berkelanjutan .

4. Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan terhadap LingkunganPembangunan jalan dan
infrastruktur lainnya dapat mengubah fungsi lahan dan mengurangi area resapan air, yang
meningkatkan risiko banjir dan kerusakan lingkungan. Alih fungsi lahan terbuka hijau
menjadi area pembangunan dapat memperburuk kualitas lingkungan sekitar .



Pembahasan

5. Dampak Pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) terhadap LingkunganPembangunan
IKN di Kalimantan Timur berpotensi membawa dampak negatif terhadap lingkungan,
seperti pencemaran, berkurangnya kualitas air, dan terganggunya ekosistem serta
keanekaragaman hayati. Hal ini disebabkan oleh lokasi IKN yang berada di area
strategis perlindungan keanekaragaman hayati, sehingga pembangunan infrastruktur
di wilayah tersebut perlu dilakukan dengan hati-hati dan mempertimbangkan prinsip
pembangunan berkelanjutan .

Secara keseluruhan, dampak pembangunan terhadap lingkungan sangat bergantung
pada perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang baik. Penting bagi pemerintah
dan masyarakat untuk bekerja sama dalam memastikan bahwa pembangunan yang
dilakukan tidak hanya memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga menjaga kelestarian
lingkungan untuk generasi mendatang.



Penutup

Pembangunan merupakan kebutuhan mendasar dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia
dan perekonomian suatu negara. Namun, tanpa perencanaan dan pengelolaan yang tepat,
pembangunan dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan. Dari berbagai
kasus yang telah dibahas, seperti proyek Kereta Cepat Jakarta-Bandung, pembangunan lbu Kota
Negara (IKN) Nusantara, hingga dampak pembangunan infrastruktur di Tasikmalaya, terlihat jelas
bahwa kurangnya perhatian terhadap aspek lingkungan dapat menyebabkan kerusakan ekosistem,
pencemaran, dan gangguan terhadap keseimbangan alam.

Untuk itu, penting bagi semua pihak—pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat—untuk berkomitmen
pada prinsip pembangunan berkelanjutan. Penerapan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
yang efektif, pengawasan yang ketat, serta partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap
pembangunan menjadi kunci untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.

Dengan kesadaran dan kerjasama yang baik, pembangunan dapat berlangsung seimbang, memenuhi
kebutuhan generasi kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri.



Contoh Kasus

1. Proyek Kereta Cepat Jakarta-Bandung (KCJB)Proyek pembangunan Kereta Cepat
Jakarta-Bandung (KCJB) menimbulkan dampak lingkungan dan sosial yang signifikan.
Warga di sekitar lokasi proyek melaporkan kerusakan pada rumah mereka, dengan sekitar
120 rumah mengalami retak-retak parah. Selain itu, sumber air tanah yang sebelumnya
dapat digunakan selama 7-8 jam per hari, kini hanya dapat digunakan selama 2 menit. Hal
ini menunjukkan adanya perubahan signifikan pada kondisi lingkungan akibat proyek
tersebut.

2. Pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara di Kalimantan TimurPembangunan IKN
Nusantara di Kalimantan Timur berpotensi membawa dampak negatif terhadap lingkungan,
seperti pencemaran lingkungan, berkurangnya kualitas air, permasalahan limbah, serta
terganggunya ekosistem dan keanekaragaman hayati. Hal ini disebabkan oleh lokasi IKN
yang berada di area strategis perlindungan keanekaragaman hayati, sehingga
pembangunan infrastruktur di wilayah tersebut perlu dilakukan dengan hati-hati dan
mempertimbangkan prinsip pembangunan berkelanjutan.



Contoh Kasus

3. Proyek Strategis Nasional (PSN) dan Dampaknya terhadap Lingkungan dan SosialProyek
Strategis Nasional (PSN) yang digalakkan pemerintah berisiko merusak lingkungan dan
ekosistem, serta mengancam keberlanjutan hidup manusia dan keanekaragaman hayati.
Dampak negatif ini memperburuk ketidakstabilan sosial dan ekonomi, terutama bagi
masyarakat yang bergantung pada sumber daya alam. Selain itu, tidak semua masyarakat
adat terakomodir dalam proyek ini, yang menyebabkan pergeseran budaya dan memaksa
mereka mencari cara lain untuk bertahan hidup.

4. Kerusakan Lingkungan Akibat Tambang llegal di Sungai Bila, Kabupaten SidrapTambang
ilegal di Sungai Bila, Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidrap, menyebabkan kerusakan
lingkungan yang serius. Aktivitas penambangan yang tidak terkontrol mengakibatkan
pencemaran air dan kerusakan ekosistem sungai, yang berdampak negatif pada kehidupan
masyarakat sekitar yang bergantung pada sumber daya alam tersebut.



Kesimpulan

m Pembangunan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas hidup dan
perekonomian. Namun, tanpa perencanaan dan pengelolaan yang tepat, pembangunan
dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan. Dari berbagai
kasus yang telah dibahas, terlihat bahwa kurangnya perhatian terhadap aspek
lingkungan dapat menyebabkan kerusakan ekosistem, pencemaran, dan gangguan
terhadap keseimbangan alam.

m Untuk itu, penting bagi semua pihak—pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat—untuk
berkomitmen pada prinsip pembangunan berkelanjutan. Penerapan Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) yang efektif, pengawasan yang ketat, serta partisipasi
aktif masyarakat dalam setiap tahap pembangunan menjadi kunci untuk meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan.

m Dengan kesadaran dan kerjasama yang baik, pembangunan dapat berlangsung
seimbang, memenuhi kebutuhan generasi kini tanpa mengorbankan kemampuan
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.




Saran

1. Peningkatan Kualitas dan Implementasi AMDALAnNalisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL) harus menjadi bagian integral dari setiap perencanaan pembangunan. Penyusunan
dan evaluasi AMDAL perlu melibatkan tim ahli yang kompeten dan independen, serta
memastikan partisipasi aktif masyarakat dalam proses konsultasi publik. Hal ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan memitigasi potensi dampak negatif terhadap lingkungan sejak
tahap perencanaan.

2. Pengawasan dan Penegakan Hukum yang TegasPemerintah perlu memperkuat sistem
pengawasan terhadap pelaksanaan pembangunan, terutama yang berisiko tinggi terhadap
lingkungan. Penegakan hukum yang tegas ternadap pelanggaran lingkungan akan
memberikan efek jera dan mencegah terjadinya kerusakan lebih lanjut.

3. Edukasi dan Kesadaran MasyarakatMasyarakat harus diberikan pemahaman mengenai
pentingnya menjaga lingkungan hidup. Edukasi mengenai dampak negatif pembangunan
yang tidak ramah lingkungan dan pentingnya partisipasi dalam proses perencanaan
pembangunan perlu ditingkatkan melalui berbagai media dan forum diskusi.



Saran

4 .Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Dalam setiap proyek pembangunan,
sebaiknya diterapkan teknologi yang ramah lingkungan untuk mengurangi dampak
negatif terhadap ekosistem. Misalnya, penggunaan bahan bangunan yang ramah
lingkungan, sistem pengelolaan limbah yang efisien, dan desain bangunan yang hemat
energi.

5. Kolaborasi Antara Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat Kerjasama antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sangat penting dalam mewujudkan
pembangunan berkelanjutan. Pemerintah dapat memberikan regulasi dan insentif,
sektor swasta dapat menerapkan praktik bisnis yang bertanggung jawab, dan
masyarakat dapat berperan aktif dalam pengawasan serta pelestarian lingkungan.
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